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Abstrak
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi dari
berbagai mata pelajaran dan mengaturnya agar pembelajaran Penerapan Model
Discovery Learning
menjadi lebih bermakna, menarik, dan menyenangkan. Untuk Berbantuan.............
mengetahui kemampuan guru dalam merancang pembelaaran Jurnal Sosichumaniora
dengan tujuan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan Kodepena
berfikir dan mengembangkan kemampuan dalam memecahkan pp.231-238
masalahkehidupan sehari-hari.
Geogebra adalah software matematika dinamis yang menggabu
ngkan geometri, aljabar, dan kalkulus dapat digunakan &OQ];PENé
sebagai alat bantu dalam pembelajaran matematika. Tujuan
ujicoba ini adalah untuk mengetahui pemahaman matematika siswa
pada pembelajaran hubungan garis lurus dan sudut dengan
penerapan model Discovery Learning berbantuan Geogebra di kelas X
Man 1 Banda Aceh. Metode yang digunakan dalam ujicoba ini adalah
deskriptif. Data diperoleh dari angket dan hasil tes pemahaman.
Berdasarkan hasil ujicoba, proses pembelajaran berlangsung
kondusif dan siswa aktif dan bersemangat mengikuti proses
pembelajaran. Jika dipandang dari segi ketercapaian tujuan
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa sudah tercapai ditunjukkan
dari nilai siswa adalah 74,2 artinya pemahaman siswa tentang materi
hubungan garis dan sudut baik. Dari angket yang dibagikan
menunjukkan (3,35) respon siswa sangat positif terhadap
penggunaan media sirkuit matematika dalam pembelajaran.

Kata kunci: matematis, Discovery learning, Software geogebra

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, matematika merupakan salah satu cabang ilmu
pengetahuan yang dipelajari mulai dari SD sampai dengan perguruan tinggi. Alasan
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mengapa matematika dipelajari secara terus menerus karena dilihat dari
kegunaannya dalam kehidupan. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Indonesia No. 22 Tahun 2006, poin utama tujuan pembelajaran
matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan pemahaman dalam
pembelajaran matematika. Pentingnya kemampuan pemahaman ini karena dasar
untuk menyelesaikan soal matematika adalah siswa mampu memahami konsep
yang diajarkan terlebih dahulu dan juga dengan memiliki kemampuan Kemampuan
pemahaman matematis adalah kognitif siswa yang mencakup pengetahuan atas
konsep-konsep matematika dan pengetahuan procedural. Pemahaman ini akan
membantu siswa dalam memiliki kemampuan matematis yang lainnya. Hal ini
sejalan dengan pendapat Sumarmo (2003) yang menyatakan pemahaman
matematis penting dimiliki siswa karena diperlukan untuk menyelesaikan masalah
matematika, masalah dalam disiplin ilmu lain, dan masalah dalam kehidupan sehari-
hari, yang merupakan visi pengembangan pembelajaran matematika untuk
memenuhi kebutuhan masa kini.

Amanat kurikulum 2013 menyarankan agar guru harus kreatif baik dalam
menyiapkan kegiatan/pengalaman belajar bagi siswa, juga dalam memilih
kompetensi dari berbagai mata pelajaran dan mengaturnya agar pembelajaran
menjadi lebih bermakna, menarik, dan menyenangkan. Oleh karena itu diperlukan
suatu model yang dapat membuat siswa lebih aktif saat pembelajaran berlangsung.
Discovery Learning merupakan sebuah model pengajaran yang dirancang dengan
tujuan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir dan
mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari,
yang menekankan pada pentingnya membantu siswa untuk memahami struktur
atau ide -ide kunci suatu disiplin ilmu, kebutuhan akan keterlibatan aktif siswa
dalam proses belajar, dan keyakinan bahwa pembelajaran sejati terjadi melalui
penemuan pribadi. Menurut Bruner (Dahar,1989:103) dengan menggunakan model
Discovery Learning dapat mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan
menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip umum praktis contoh pengalaman.

Selain itu, penggunaan IT dalam pembelajaran juga harus terintegrasi
dengan baik. artinya IT digunakan dalam proses belajar mengajar. Kusumah (2003)
mengemukakan bahwa inovasi pembelajaran dengan bantuan komputer sangat
baik untuk diintegrasikan dalam pembelajaran konsep-konsep matematika,
terutama yang menyangkut transformasi geometri, kalkulus, statistika, dan grafik
fungsi. Salah satu aplikasi yang dapat digunakan oleh siswa untuk membantu belajar
matematika adalah geogebra.. Menurut Hohenwarter (2008), geogebra adalah
program komputer untuk membelajarkan matematika khususnya geometri dan
aljabar.Pada Bab Geometri Bidang terdapat sub judul hubungan garis lurus dan
sudut. Namun aktivitas pada buku cetak hanya disajikan beberapa teorema dan dalil
saja. Hal ini tentu akan membuat siswa bosan dalam belajar. Oleh karena itu, dibutuh
suatu inovasi pembelajaran yang dapat membantu siswa belajar dengan aktif

Beberapa penelitian yang relevan pada penelitian ini, yaitu: 1) penelitian
yang dilakukan oleh Karim (2011) menunjukkan bahwa pembelajaran matematika
dengan metode penemuan terbimbing lebih baik dari pada pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir
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kritis siswa pada sekolah level tinggi, sedang, dan rendah, 2) penelitian yang
dilakukan oleh Siagian (2013) menunjukkan bahwa jika minat belajar siswa selama
mengikuti pembelajaran dengan melalui penerapan metode penemuan terbimbing
dengan menggunakan multimedia interaktif mengalami peningkatan yang juga
berdampak dengan hasil belajar. 3) Bani (2011), terhadap siswa SMP
mengungkapkan pembelajaran matematika dengan penemuan terbimbing dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman dan penalaran matematika siswa.
Peningkatan kemampuan pemahaman dan penalaran matematika dengan
penemuan terbimbing lebih baik daripada yang pembelajarannya secara
tradisional. 4). Lindawati, (2010), terhadap siswa SMP mengungkapkan bahwa
pembelajaran matematika dengan metode inkuiri terbimbing peningkatan
kemampuan pemahaman dan komunikasi matematika siswa lebih baik daripada
yang pembelajarannya secara tradisional.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
laporan ini adalah “Bagaimana penerapan model discovery learning berbantuan
software geogebra pada materi hubungan garis lurus dan sudut berbantuan
geogebra untuk melihat kemampuan pemahaman matematis siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemahaman
matematis siswa dalam menemukan konsep hubungan garis lurus dan sudut dengan
bantuan software geogebra. Jenis penelitian bersifat penelitian kualitatif. Subjek
penelitian dalam uji coba ini adalah siswa kelas X Man 1 Banda Aceh.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tes pemahaman matematis
siswa dan angket respon siswa terkait dengan penggunaan geogebra dalam
pembelajaran.

Adapun rubrik tes penilaian pemahaman matematis siswa sebagai berikut:

Tabel 1.
Penilaian Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
Indikator Penilaian Skor

Kemampuan 1. Tidak menjawab. 0
menyatakan 2. Menjawab, tetapi salah 10
ulang konsep 3. Benar menjawab, tetapi tidak 30
yang telang lengkap
dipelajari. 4. Benar menjawab dan lengkap 50

Selain data tes kemampuan pemahaman matematis siswa, peneliti juga
menggunakan angket respon siswa untuk mengetahui komentar siswa terkait
dengan pembelajarn dengan menggunakan Geogebra. Untuk mengetahui respon
siswa maka dianalisis dengan menghitung rata-rata keseluruhan skor yang telah di
buat dengan model skala lekert. Dalam menskor skala kategori likert, jawaban di
beri bobot atau disamakan dengan nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1 untuk pertanyaan positif
dan 1, 2, 3, 4 untuk pertanyaan bersifat negatif. Pada penelitian ini, untuk
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pertanyaan bersifat positif maka diberi skor 4 untuk sangat setuju, 3 untuk setuju, 2
untuk tidak setuju dan 1 untuk sangat tidak setuju. Sedangkan untuk pertanyaan
negatif diberi skor sebaliknya yaitu skor 1 untuk sangat setuju, 2 untuk setuju, 3
untuk tidak setuju, dan 4 untuk sangat tidak setuju. Skor rata-rata respon siswa
dapat di hitung dengan rumus sebagai berikut:

> (n,.fi)

RP =
N (1)
Keterangan: fi  =banyak siswa yang dapat menjawab pilihan ST (sangat
setuju).
1 =bobot skor pilihan ST (sangat setuju)
f2  =banyak siswa yang menjawab pilihan S (setuju)
nz =bobot skor pilihan S (setuju)
f3 =banyak siswa yang menjawab pilihan TS (tidak setuju)
n3 = bobot skor pilihan TS (tidak setuju)
f4+ =banyak siswa yang menjawab pilihan STS (sangat tidak
setuju)
ns = bobot skor pilihan STS ( sangat tidak setuju)
N =jumlah seluruh siswa
RP =rata-rata dari tiap pernyataan
_ _YRP
xX==0" (2)
Keterangan:
x = rata-rata repon siswa
Y RP = jumlah rata-rata tiap penyataan
P = Jumlah keseluruhan pernyataan

Rata-rata untuk respon siswa dikategorikan berdasarkan kriteria berikut:

3 <skorrata-rata < 4 = sangat positif

1 <skorrata-rata<3 = positif

1 < skor rata-rata < 2 = negatif

0 <skorrata-rata<1 = sangat negatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pembelajaran dengan model Discovery Learning dilaksanakan pada
tanggal 05 April 2017 dengan materi hubungan garis lurus dan sudut pada kelas X
Man 1 Banda Aceh. Adapun kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas sesuai
dengan langkah-langkah model pembelajaran Discovery Learning. Guru
menumbuhkan motivasi belajar siswa di kegiatan awal pembelajaran melalui
tampilan slide power point kemudian dilanjutkan dengan aktivitas tanya jawab
antara guru dan siswa mengenai permasalahan yang berkaitan dengan hubungan
garis lurus dan sudut dalam kehidupan sehari-hari, kegiatan pembelajaran
mengikuti langkah-langkah Discovery Learning.

Suasana kelas pada saat proses belajar mengajar sudah kondusif, berjalan
tertib dan lancar, karena siswa terlihat aktif dan sangat bersemangat pada saat
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mereka menggunakan aplikasi geogebra dalam pembelajaran. Mereka saling
bekerja sama dalam kelompok. dalam kelompok siswa saling membagi kegiatan
yaitu yang menggunakan laptop, membaca panduan penggunaan geobera,
mengerjakan LKPD. Jika ada bagian yang mereka tidak mengerti, mereka langsung
bertanya kepada guru. Siswa juga sangat bersemangat dalam membuat presentasi
di depan kelas bagaimana mereka menampilkan hasil pekerjaan terbaik mereka
dalam kelompok. Secara umum, aplikasi Geogebra dalam pelajaran matematika
membuat siswa lebih tertarik untuk mengingat bentuk-bentuk sudut tersebut,
karena mereka berusaha untuk mengingat bentuk-bentuknya bukan dengan cara
paksaan, tetapi mereka menemukan sendiri sesuai dengan instruksi yang diberikan.

Berdasarkan hasil tes yang diberikan pada akhir pembelajaran, jika
dipandang dari segi ketercapaian tujuan pembelajaran bisa disimpulkan bahwa
sudah tercapai artinya sebagian besar siswa telah dapat mengetahui bagaimana
materi hubungan garis lurus dan sudut. Hal ini terlihat dimana sebagian besar siswa
dapat menjawab soal tes pemahaman matematis yang diberikan.

Gambar 1 Gambar 2

Pada Gambar 1 dan 2 terlihat bahwa siswa mampu menjawab soal yang
diberikan terkait materi yang telah dipelajari dengan menggunakan geogebra. Siswa
mampu menyelesaikan setiap langkahnya dalam menjawab soal. Selain itu siswa
juga mampu menyebutkan hasil langkah apa saja yang telah mereka tuliskan.
Widyanigrum (2012) yang mengatakan bahwa hasil belajar siswa yang
menggunakan media pembelajaran GeoGebra pada pembelajaran grafik fungsi
kuadrat lebih baik daripada siswa yang tidak menggunakan GeoGebra.

Tabel.2
Hasil Analsis Data Tes Kemampusn Pemahaman Matematis Siswa

No Nama Siswa Skorno 1 Skor no 2 Total Skor

1 AH 40 40 80

2 AY 45 50 95

3 AF 50 50 100

4 BA 10 10 20

5 cc 40 45 75

6 cs 50 50 100

7 DK 40 40 80

Jurnal Sosiohumaniora Kodepena | Vol. 04, Issue 02, pp. 193-293, 2023

Information Center for Indonesian Social Sciences

235



Jurnal Sosiohumaniora Kodepena Vol. 4, No.2, PISSN 2723-7516
Information Center for Indonesian Nopember 2023 eISSN 2723-4762
Social Sciences

8 DA 50 0 50
9 DF 30 40 70
10 FB 30 40 70
11 FH 50 50 100
12 HA 40 40 80
13 KS 45 40 85
14 LM 50 30 80
15 LN 30 30 60
16 JF 50 50 100
17 MS 0 50 50
18 M]J 50 40 90
19 MF] 45 45 90
20 MFA 30 45 75
21 MTM 40 40 80
22 NSR 45 40 85
23 NS 40 30 70
24 NA 40 40 80
25 NY 50 50 100
26 NH 10 10 20
27 PN 30 30 60
28 PH 40 0 40
29 RA 50 50 100
30 RD 50 50 100
31 RAA 0 50 50
32 SA 35 40 75
33 SM 50 50 100
34 TR 50 50 100
35 WH 10 10 20
36 VK 40 0 40
Rata-Rata 74,2

Secara keseluruhan rata-rata tes dari 36 siswa adalah 74,2. Hasil ini
menunjukkan bahwa pemahaman siswa secara individu tentang materi hubungan
garis dan sudut dengan menggunakan Aplikasi Geogebra adalah Baik dengan
predikat B.

Jika ditinjau dari angket respon siswa menyebutkan bahwa siswa sangat
menyukai pembelajaran dengan menggunakan Geogebra karena aplikasi Geogebra
merupakan aplikasi yang baru bagi mereka dan dapat meningkatkan motivasi dalam
belajar. Berikut ini disajikan komentar siswa mengenai pembelajaran dengan
Geogebra.

Gambar 3 Gambar 4
Pada gambar (3) dan (4) siswa menuliskan komentar mereka terkait
pembelajaran. Berdasarkan hasil angket, terlihat bahwa hampir semua siswa
tertarik dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran menggunakan Geogebra.

Tabel 3
Hasil Analisis Angket Respon Siswa
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No Pernyataan Kategori [Jumlah |Bobot skor[Rata-

siswa rata

1 Saya senang belajar menggunakan Geogebra dalam SS 22 4x22=88
pembelajaran S 12 3x12=36 | 3,64

KS - -
TS - -

2 Geogebra berguna bagi saya dalam mempelajari SS 15 4x15=60 | 3,2

matematika S 14 3x14=42
KS 7 2x7=14
TS - -

3 Dengan menggunakan Geogebra membantu saya SS 12 4x12=48 | 3,2
untuk meningkatkan kemampuan memahami konsep S 19 3x19=57
matematika KS 4 2x4=8

TS - -

4 Penggunaan geogebra dapat menghilangkan rasa SS 27 |4x27=108| 3,7

bosan saat proses kegiatan pembelajaran S 7 3x7=21
KS - -
TS - -

5 Dengan bantuan geogebra memotivasi saya untuk SS 13 4x13=52 | 3,37

belajar matematika S 22 3x22=66
KS - -
TS - -

6 Saya merasa nyaman belajar dengan menggunakan SS 9 4x9=36 3,2

Geogebra S 24 3x24=72
KS 2 2x2 =4
TS - -
7 Saya merasa dari awal pembelajaran, sudah tertarik SS 8 4x8=32 3,2
dengan penggunaan geogebra S 27 3x27=48
KS - -
TS - -
Jumlah 23,51
Rata-rata 3,35

Berdasarkan tabel terlihat bahwa skor rata-rata terhadap persentase angket
respon siswa adalah 3,35 maka berdasarkan kriteria pada metode analisis data
dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran dengan adanya
media pembelajaran geogebra adalah sangat positif.

KESIMPULAN

Kesimpulan Pemahaman siswa tentang materi hubungan garis dan sudut secara
individu berada di nilai 74,2 dengan predikat baik. Dari angket yang dibagikan
menunjukkan (3,35) siswa senang menggunakan geogebra dalam pembelajaran
hubungan garis dan sudut. Yang menjadi permasalahan dalam penerapannya adalah
kurangnya waktu dalam penggunaan geogebra, serta ada kesulitan yang dihadapi
siswa dalam menggunakan aplikasi ini karena aplikasi ini masih terbilang baru
untuk siswa.
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